MY SELF
Oleh : Naflatul Zalva Isnail (8A)


Dikabarkan sekolah akan diliburkan 2 minggu karena Covid-19 atau biasa kita sebut Corona mulai memasuki Indonesia. Aku akan bercerita tentang pengalamanku yang berawal dari 2 minggu itu,  namun nyatanya sudah berlangsung satu tahun. Sejujurnya aku tidak memiliki pengalaman menarik, namun be confident adalah pengalamanku. 

Semua orang pasti pernah merasa malas, tetapi masalah durasi tergantung pada pendirian masing-masing. Hari-hari berlalu, detik-detik terbuang, bersama diriku yang sedikit malas--maksudku sangat malas. Huh, sepertinya matahari pun sangat muak melihat diriku yang masih tergeletak di atas kasur dengan aura kemalasan saat dia berada tepat dikepalaku. 


Seringkali aku bertanya pada diriku, “Sampai kapan ya ague gini-gini mulu?” disaat itu juga aku merenung, lalu dengan jiwa penuh keyakinan aku jawab, “ Besok gue harus disiplin!” Karena itu masih besok, maka sekarang bersantai dulu aja. Berlalunya hari seharusnya membuatku melaksanakan apa yang sudah aku janjikan, tetapi bukankah hari ini sama saja seperti hari kemarin? Masih saja aku bersantai-santai. 


Di hari selanjutnya aku sudah tidak ingin mengundur waktu. Kata orang-orang untuk semangat ada satu cara yaitu awali pagimu dengan melihat yang segar-segar. Baiklah aku hanya perlu bercermin saja. Aku harus mulai disiplin sekarang. Bagaimana kalau matahari sangat muak dan akhirnya dia terbit dari sebelah barat? Ohhh… tidak, itu sangat menakutkan. 

Seringkali aku iri pada teman-temanku karena mereka mendapat nilai tinggi, sedangkan aku? Hal yang selalu membuat ku malas adalah ketika aku mengigat cara mereka untuk mendapatkan nilai tinggi. Tapi, ya sudahlah. Keberkahan nilai lebih penting untuk ku. 


Tepat hari itu aku perlahan mulai belajar untuk mencintai waktuku, walau sering lalai. Aku berharap diriku bias menghargai setiap detik yang ada dalam hidupku. 

